
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rernaja dalanl bahasa latin adalalt adolescence yang artinya " tumbllh"

atau "tumbuh rnenjadi dewasa." Istilali adolescence sesunggrhnya melnpunyai arti

1.ang luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan flsik (dalam

Hurlock, 1991). Pandangan ini didukturg oleh Piaget (dalarn Hurlock, 1991) yang

nrenyatakan bahwa secara psikologis remaja adalah suatu usai dimana individu

ntenjadi terintegrasi ke dalam rnasyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak

nrerasa bahwa dirinya berasa dr bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan

nlerasa sama, atau paling tidak sejajar dengan orang dewasa. Dalam mencapai

tingkatzur yang sama dengan orang dewasa, para remaja hants menyelesaikan

tLr gas-tugas perkembangannya terlebih dahulu.

Usia remaja memiliki keinginan yang kuat tintutri ntemulai rnandiri, tidak

tenkat pada orang tua, tetapi dia juga masih lnerasa bingrrng dalarn rnenghadapi

dnua banuiya. Pada masa remaja, rernaja cenderung rnerniliki emosi yang labil

Cau mereka jarang ada yang bisa mengontroi setnua emosi. Remaja selalu tidak

L,rsa rnenahan setiap keinginamya. Remaja sangat mudah terpengaruh oleh hal-hal

r an-s ada di sekelilingiya, Contohnya penyesuaian diri dengan standar kelompok
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adalah jauh lebih penting bagi remaja lebih besar dar-i pada individualitas. Seperti

dirunjtrkkan dalarn tral berpakaian, berbicara dan perilaku.

pada dasamya seseorang individu tidak dapat hidup tanpa individu lain.

Ildividu butuh pergaulan, sebab pergaulan dapat terjadi apabila ada pemberian

atau penedmaan dari masing-masing individu, selain itu mereka saling berjuang

unttik menempatkan pengakuan dari lingkungannya dan pengakuan akan

keberadaan ntereka didalarn kelompokaya'

Usaha untuk mendapatkan duliungan dau merasakan persaan yang Sama

dengan teman sebaya inilah yang membuat remaja betusaha agaf dapat

menyesuaikan diri terhadap nolma-nolma kelompok. Para rernaja mengikuti

perilaku yang terjadi di dalarn kelornpoknya karena remaja itu sakadar ingin

berperilaku sama dengan orang lain. Remaja menyesuaikan diri dengan kelompok

ka:'ena lebih diterima secara sosial dan rnenghindari celaan.

pengaruh kelornpok memberikan dampak bagi setiap remaja. Peugaruh

rersebLrt dapat ditarnpilkan bersifat positif tetapi juga dapat bersifat negatif,

Dampak positif dari pengaruh kelompok misalnya seorang remaja berada dalarn

kelornpok yallg anggotalya sebagian besar rnahir dalam betmain alat musik.

Rernaja i1i akal mencoba untuk belajar alat musik dari salah satu temanrya

karena ingin memiliki kemarnpuan yang sarna dengan anggota kelompok lainrtya.

Serlangkal darnpak negatif, misalnya remaja mengikuti perilaku konsurntif yang

ada pada kelompok pergaulanuya. Rernaja rnelakukan perilaku ini karena ingirt
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